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SUMMARY

Depo aqsal hanapiah. The abundance and species diversity of artropod on chili

that planted with three different cropping patterns  in freshwater swamps,

Ogan ilir (Supervised by SITI HERLINDA).

The method used in this research survey method. Survey conducted to the

freshwater swamp in Pulau Negara Village (without mulch) in Pemulutan Barat

District, Ogan Ilir Regency, Tanjung Seteko Village (Plastic Mulch) North

Indralaya District, Ogan Ilir District, and Agrotech Training Center (Organic

Mulch) North Indralaya District, Regency Ogan Ilir. Retrieval of canopy

arthropods was carried out using DVAC and soil arthropod retrieval using flading

squere. Sampling was conducted at 06.00-08.00 WIB on different days for each

location.

Herbivore arthropods in the canopy of organic mulch have 3 species and 2

families. The order consists from ordoHomoptera. Predators have 2 species and 1

family. Predatory arthropods consist of the order Coleoptera. Neutral insects

consist of 2 species and 2 families. On the herbivore insect plastic mulch there are

5 species and 5 families. In predators there is 1 species and 1 family. And neutral

insects consist of 2 species and 2 families. Whereas in land without herbivore

arthropod mulch consists of 6 species and 5 families, in predator arthropods there

are 5 species and 3 families, and in neutral insects 3 species and 3 families.

The conclusion obtained from this research is that the abundance and

diversity of canopy insect species is most on plant patterns without mulch, while

the abundance and diversity of soil insects is mostly on organic mulch cropping

patterns.

Keywords : Arthropod abudance, Bio-Insecticides, Insecticides, Mulch.



RINGKASAN

DEPO AQSAL HANAPIAH. Kelimpahan dan keragaman spesies arthtopoda

pada cabai yang di tanam dengan tiga pola tanam yang berbeda di rawa lebak

ogan ilir (Dibimbing oleh SITI HERLINDA)

Metode yang digunakan pada penelitian ini metode survei. Survei yang

dilakukan ke rawa lebak di Desa Pulau Negara (Tanpa mulsa) Kecamatan

Pemulutan Barat, Kabupaten Ogan Ilir, desa Tanjung Seteko (Mulsa plastik)

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, dan Agrotech Training Center

(Mulsa organik) Kecamatan Indralaya Utara, kabupaten Ogan Ilir. Pengambilan

artropoda tajuk dilakukan menggunakan dvac dan pengambilan artropoda tanah

menggunakan floading squere. Pengambilan sampel dilakukan pada jam 06.00-

08.00 WIB pada hari yang berbeda setiap lokasi.

Artropoda herbivore  pada tajuk  lahan   mulsa organik ada 3 spesies dan 2

famili. Terdiri dari ordo Homoptera. Predator ada 2 spesies dan 1 famili.

Artropoda predator terdiri dari ordo Coleoptera. Serangga netral terdiri dari 2

spesies dan 2 famili. Pada lahan mulsa plastik serangga herbivore terdapat 5

spesies dan 5 famili. Pada predator terdapat 1 spesies dan 1 famili. Dan serangga

netral terdiri dari 2 spesies dan 2 famili.  Sedangkan pada lahan tanpa mulsa

artropoda herbivore terdiri dari 6 spesies dan 5 famili, pada artropoda predator

terdapat 5 spesies dan 3 famili, dan pada serangga netral 3 spesies dan 3 famili.

Kesimpulan yang didapatkan dari peneltian  ini yaitu kelimpahan dan

keragam spesies serangga tajuk paling banyak pada pola tanaman tanpa mulsa,

sedangkan kelimpahan dan keragaman serangga tanah paling banyak pada pola

tanam mulsa organik.

Kata kunci; Bioinsektisida, Insektisida, Mulsa, Kelimpahan Artropoda
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempunyai lahan rawa sekitar 33,43 juta ha, terdiri dari lahan

rawa lebak 13,3 juta ha dan 20,1 juta ha lahan rawa lebak yang tersebar di sumatera,

kalimantan, papua, dan sulawesi (Anny Mulyani, A. Rachman, 2004). Berdasarkan

kompilasi beberapa peta rawa, luas lahan rawa di indonesia sebesar 34.926.551 ha

yang terdiri dari atas lahan gambut dan mineral. Luas lahan rawa yang sesuai untuk

pertanian sekitar 10,87 juta ha yang terdiri atas lahan rawa lebak yang berkisar 2,34

juta ha dan pasang surut berkisar 8,54 juta ha (BBSDLP, 2014)

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan banyak dimanfaatkan petani dengan

ditanamani komoditi seperti padi, cabai, jagung, dan tanaman lainya (Minsyah, N.

I., 2014). Pengelolahan lahan rawa lebak umumnya untuk budidaya padi, jagung,

dan sayur-sayuran. Komoditas tersebut dibudidayakan mulai menjelang musim

kemarau di bulan April setiap tahunnya (Herlinda & Sandi, 2017). Di Sumatera

Selatan sendiri terdapat 285. 941 ha lahan rawa lebak ysang tediri dari Kabupaten

Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Komering Ulu (OKU), Musi Banyuasin

(MUBA),dan Kabupaten Muara Enim menurut (Statistik, 2018)

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikurtura yang

banyak dimanfaatkan sebagai kebutuhan pangan. Menurut (Jamilah, Purnomowati

and Dwiputranto, 2017). Cabai merupakan salah satu komoditas yang digolongkan

kedalam sayuran yang paling banyak dibudidayakan di indonesia (Akinbile CO,

2011). Diperkirakan terdapat 20 spesies yang sebagian di beberapa negara asalnya.

Penggunaan mulsa bertujuan untuk menekan pertumbuhan gulma, mencegah

kehilangan air, menjaga kelembaban tanah dan menjaga temperatur tanah sehingga

suhu yang berada dalam tanah relatif stabil dan mengurangi penguapan yang

berlebihan. Penggunaan mulsa merupakan salah satu upaya memodifikasi kondisi

lingkungan agar sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik. Mulsa dapat  dibedakan menjadi dua, yaitu mulsa organik

dan anorganik. Mulsa organik merupakan bahan sisa tanaman seperti arang sekam,

jerami, alang-alang, serbuk gergaji, daun bambu dan kelobot serta batang jagung.
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Mulsa anorganik meliputi bahan-bahan buatan seperti plastik hitam, plastik hitam

perak dan bahan sintetis lainnya (Yoppy Sagita Susiawan dan Hadi Rianto, 2018).

Artropoda meliputi serangga yang merupakan bagian dari keanekaragaman

hayati, yang harus dijaga kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan

keanekaragaman jenisnya. Serangga memiliki nilai penting antara lain nilai ekologi,

endemisme, konservasi, pendidikan, budaya, estetika dan ekonomi (Suterisni,

Karyadi and Winarni, 2018).Serangga juga ialahspesies hewan yang jumlahnya

paling dominan diantara spesies hewan lainnya.

Artropoda meliputi serangga yang merupakan bagian dari keanekaragaman

hayati, yang harus dijaga kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan

keanekaragaman jenisnya. Serangga memiliki nilai penting antara lain nilai ekologi,

endemisme, konservasi, pendidikan, budaya, estetika dan ekonomi (Suterisni,

Karyadi and Winarni, 2018).Serangga juga ialahspesies hewan yang jumlahnya

paling dominan diantara spesies hewan lainnya.

Penggunaan pestisida sintetis di area lingkungan pertanian menjadi masalah

yang sangat dilematis, Penggunaan pestisida sintetisakan dapat mengakibatkan

kehilangan hasil yang mengakibatkan organisme penggangu tumbuhan (OPT) dapat

ditekan, tetapi akan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti

berkembangnya ras hama yang resisten terhadap insektisida, resurgensi hama,

munculnya hama sekunder, terbunuhnya musuh alami hama dan hewan bukan

sasaran lainnya, serta terjadinya pencemaran lingkungan (Safirah, Widodo and

Budiyanto, 2017).

Jamur entomopatogen menjadi agen yang efektif untuk mengendalikan

beberapa hama serangga dan musuh hama serangga (Safitri, Herlinda and Setiawan,

2018). Jamur entomopatogen Beauveria bassiana yang kisaran inangnya sangat luas

sudah banyak dimanfaatkan dalam melakukan pengendalian serangga (Saito and

Sugiyama, 2005). Jamur Hyphomycetes ini mempunyai potensi besar sebagai agens

pengendalian hama secara biologi dan sebagai komponen penting dalam sistem

pengendalian hama secara terpadu. Jamur ini sudah dikembangkan di seluruh dunia

untuk pengendalian berbagai serangga hama penting pertanian (Indrayani, Soetopo

and Hartono, 2013). Selain itu, B. bassiana juga merupakan satu-satunya jamur

entomopatogen yang paling prospektif sehingga diteliti secara mendalam
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kemampuannya sebagai agensi biologi untuk mengendalikan hama penyebab

kerugian secara ekonomi (Coates, Hellmich and Lewis, 2002)

1.1.Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh tiga metode pola tanam terhadap kelimpahan dan

keanekaragaman spesies artropoda tajuk dan tanah ?

1.2.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis kelimpahan dan keanekaragaman

spesies arthropoda tajuk dan tanah pada tiga pola pertanamaan cabai di rawa lebak

1.3.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai informasi

tentang plasma nutfah pada tiga pola pertanaman cabai
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